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Angkatan Udara, (4) Adira Rizky Nugroho sebagai Adhi

Makayasa Akademi Kepolisian.

Para capaja mengucapkan sumpah perwira. "Bahwa saya

akan memenuhi kewajiban perwira dengan sebaik-baiknya

terhadap bangsa Indonesia dan Negara Kesatuan Republik

Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang

Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945," ujar Presiden

mendiktekan sumpah perwira TNI dan Polri.

Letda Rafi Naufal Afriansyah mengaku bangga menjadi ta-

runa peraih Adhi Makayasa 2022 dari Akademi Militer (Akmil).

"Alhamdulillah saya sangat bangga tahun ini bisa meraih

penghargaan Adhi Makayasa, alhamdulillah bisa membang-

gakan kedua orangtua saya, bisa membawa kedua orangtua

saya ke Istana Negara," kata alumni SMPN 5 Yogyakarta dan

SMATaruna Nusantara Magelang. (Jon)-d 
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Menkominfo meminta kerja sama Pemerintah Daerah,

Balai Konservasi dan pengelola Taman Wisata Candi Boro-

budur untuk mendukung upaya merapikan tower BTS ini, ter-

masuk dukungan penempatan BTS Mobile sebagai pengganti

menara BTS yang dirapikan, agar kualitas layanan tetap terja-

ga dengan baik. "Kami memastikan proses pelaksanaan mer-

apikan menara BTS ini dapat berjalan dengan baik," tegasnya.

Menkominfo menambahkan, kawasan Borobudur menjadi

salah satu venue  penyelenggaraan event internasional Perte-

muan G20. Karenanya, merupakan momentum untuk me-

nampilkan budaya adiluhung dengan tetap menunjukkan ke-

canggihan digitalisasi. Menkominfo mendorong pengembang-

an wisata Borobudur menggunakan teknologi metaverse,

yang akan mendorong pengalaman (experience) yang sama

dengan menaiki candi secara nyata.  (Vin)-d

kesia-siaan  masyarakat moderen untuk

membangun �sangkar� yang aman. Orang

terus tenggelam dalam perasaan krisis

Pertama, kosmos yang nyaman berubah

makna oleh otonomisasi dan sekularisasi.

Sehingga rasa aman lenyap; Kedua, masya-

rakat yang nyaman dirobek-robek karena indi-

vidu mendesakkan diri sebagai pusat semes-

ta; Ketiga, kebersamaan nilai goyah karena

liberalisasi atau protes individual ; Keempat

jarum jam atau waktu menggantikan tokoh

mistis ; dan Kelima di atas segalanya pribadi

menemukan diri sendiri secara amat kuat, se-

hingga Peter L. Berger menyebutnya lonely

crowd (Subangun, 1993).

Kota-kota besar dan kini Yogyakarta terje-

bak dalam pusaran kapitalisme global. Kota-

kota besar di Asia kata Tyner (2002),  adalah

wilayah yang paling dramatis terkena pen-

garuh  globalisasi ekonomi. Global ekonomi

dikomando dan dikontrol dari pusat kapital-

isme dunia.  Kejahatan yang terus meningkat

�kualitas� dan kuantitasnya tersebut menun-

jukkan adanya satu ketimpangan atau seti-

daknya ada  ketidakadilan. 

Kejahatan dan radikalisme politik telah lama

menjadi isu yang menarik para ahli ilmu sosial

dalam menjelaskan kaitan antara urbanisasi,

kemiskinan kota dan konflik-konflik sosial poli-

tis. Kejahatan juga terus mengalami pening-

katan yang dihitung berdasarkan pasal-pasal

yang dilanggar.

Kepolisian Daerah DIY mencatat ada ke-

naikan penanganan kasus kriminal yang terja-

di sepanjang 2021 dibanding 2020 lalu.

Berdasarkan catatan kepolisian, total kasus

kriminalitas yang terjadi pada tahun ini ada se-

banyak 4.885 kasus. Naik 533 kasus atau

12,24 persen dibanding tahun lalu.

Karenanya Yogya mesti kembali kepada

�khitah�nya sebagai kota budaya yang senan-

tiasa mengedepankan kearifan lokal. Hampir

pasti tradisi seperti ronda, sinoman, sambat-

an, bersih desa (kampung), rapat RT. Kini mu-

lai sirna karena kesibukan mencari nafkah

dan �meniti� karier, serta berebut kenikmatan

hidup lainnya. (Penulis adalah Guru Besar

Ilmu Kependudukan dan Lingkungan Per-

kotaan. Pernah Kos di Yogyakarta  sangat

lama).-f


